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Abstrak

Satu konsep baru dalam perkembangan pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan haruslah efektif. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran audio visual di kelas VIl SMP N 1 Surakarta.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena penelitian ini
mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan, atau
persepsi seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau menggunakan uraian kata-
kata. Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi pustaka.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Studi pustaka
merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. respon peserta didik diSMP N 1 Surakarta
kelas VII terhadap video animasi sangatlah antusias, peserta didik sangat tertarik pada video animasi
sebagai media pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan video animasi ini mampu
mencipatakan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan lebih nyaman.

Kata Kunci: Media pembelajaran, audio visual, Media audio visual

Abstract

One new concept in the development of learning is the use of learning media. Learning media used
must be effective. Therefore, this study aims to determine student responses to audio-visual learning
media in class VII SMP N 1 Surakarta. In this study, the authors used descriptive research methods
because this study had the goal of obtaining answers related to one's opinions, responses, or
perceptions so that the discussion had to be qualitative or using descriptive words. The data
collection method in this study was carried out using literature. The data collection technique used
in this research is interview. Literature study is the first step in the data collection method. the
response of students at SMP N 1 Surakarta class VII to video animation was very enthusiastic,
students were very interested in video animation as a medium for learning Indonesian. The selection
of this animated video is able to make the classroom atmosphere more enjoyable and more
comfortable

Keyword: Learning media, audio visual, audio visual media

1. PENDAHULUAN

Pada Kurikulum Merdeka yang diterapkan pada saat ini, mendorong guru untuk
bebas memilih berbagai media dalam melaksanakan pembelajaran. Guru bebas berbagai
perangkat media dapat digunakan oleh guru untuk menjadikan pembelajaran bermakna
dan melibatkan siswa secara aktif sekaligus menumbuhkan minat belajar sesuai dengan
perkembangan siswa (Rati, Darmansyah, Desyandri, 2022). Penerapan penggunaan media
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pembelajaran pada kurikulum merdeka mulai diterapkan pada beberapa sekolah, salah
satunya adalah SMP 1 Surakarta yang mulai diuji cobakan pada kelas 7.

Media yang sering digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah
media Power Point yang dibuat melalui aplikasi Canva. Power Point yang disajikan tidak
hanya berupa tulisan, namun disertai gambar dan video bergerak. Tujuannya adalah untuk
menarik perhatian siswa terhadap materi yang diberikan. Beberapa informasi menjelaskan
bahwa pembelajaran menggunakan media power point dirancang untuk pembelajaran yang
interaktif dan meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, Karena dalam
pembelajaran power point dirancang sedemikian rupa dari mulai materi, animasi dan
hyperlink yang dipilih (Wijayanti & Christian Relmasira, 2019).

Selain penggunaan media Power Point, media lain seperti Youtube juga dapat
digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran. Media Youtube menyajikan berupa
audio visual yang dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar siswa. Dalam
proses pembelajaran siswa tidak cepat bosan, karena idak hanya mendapatkan materi
melalui guru yang menjelaskan secara langsung di depan kelas, akan tetapi dengan adanya
youtobe mereka bisa memahami materi disertai animasi-animasi yang menarik dan tidak
akan membosankan (Yuni & Meilan, 2022).

Terdapat banyak aplikasi berupa selain Power Point yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran, salah satunya aplikasi Powtoon. Powtoon adalah aplikasi pembuat
video animasi yang dapat digunakan sebagai alternatif selain Power Point dalam
menyampaikan materi. Materi pembelajaran dapat dikemas berupa video animasi pada
aplikasi Powtoon yang dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa. Dibandingkan
Power Point, aplikasi Powtoon dapat menyajikan materi dengan tambahan berbagai
animasi karakter.

2. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian ini mempunyai
tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan, atau persepsi
seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau menggunakan uraian kata-
kata. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka dan wawancara. Studi
pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada pencarian data dan
informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun
dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Hal tersebut sesuai
juga dengan yang dikemukakan (Sugiyono,2005:72) bahwa “wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peniliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih
mendalam.”

Objek dalam penelitian ini adalah Media pembelajaran interaktif untuk peserta
didik, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah salah satu guru Bahasa Indonesia dari
SMP N 1 Surakarta bernama Bhian yang sedang menerapkan juga media pembelajaran
interaktif ketika pembelajaran dikelas. Lokasi penelitian bertempatan di sekolah SMP N 1
Surakarta. Teknis pelaksanaan wawancara pada penelitian dapat dilakukan secara
sistematis. Saat ini, dengan kemajuan teknologi informasi wawancara bisa saja dilakukan
tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara
merupakan kegiatan untuk memperolah informasi secara mendalam tentang sebuah isu
atau tema yang diangkat dalam peneletian. Oleh karena itu, pada penelitian ini
menggunakan media platform Zoom meeting bersamaan dengan narasumber.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyampaian materi pada masa pembelajaran merupakan hal penting yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran merupakan
salah satu faktor suksesnya peserta didik dalam memahami suatu materi yang disampaikan.
Dengan kemampuan yang dimiliki siswa yang beragam maka guru perlu menyesuaikan
media pembelajaran apa yang mampu menarik perhatian peserta didik. Seiring dengan
perkembangan zaman penggunaan teknologi yang semakin merajalela, menjadikan banyak
sekali platfrom digital yang mampu dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran.
Pemanfaatan ini merupakan salah satu Langkah pemanfaatan teknologi dalam hal-hal
positif.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP N 1 Surakarta
utamanya kelas VII pemilihan media pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik, mampu meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan. Untuk itu sebagai guru selaku tenaga pendidik perlu
memilih media pembelajaran yang menarik dan dominati oleh peserta didik.

Berdasarkan data yang diperoleh siswa kelas VII SMP N 1 Surakarta dalam
pemilihan media pembelajaran lebih tertarik dalam penggunaan media yang tidak hanya
berisikan tulisan saja melainkan perpaduan penggunaan tulisan, gambar maupun video
yang mampu menarik perhatian peserta didik. Pada pembahasan kali ini peneliti lebih
memfokuskan pada penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran.

Video animasi merupakan perpaduan antara audio dan gambar yang bergerak.
Peneliti memilih media video animasi karena karakteristik siswa SMP terutama kelas VII
masih sangat tertarik dengan animasi kartun. Pada pembelajaran menggunakan video
animasi tersebut menyajikan materi yang menarik sehingga siswa akan lebih senang dan
menikmati pembelajaran dengan baik serta mudah dipahami materi yang sedang dipelajari.
Penggunaan video animasi ini pada pembelajaran Bahasa Indonesia dirasa tepat untuk
menarik minat belajar siswa dan mampu meningkatakan motivasi belajar siswa di SMP N 1
Surakarta.

Adapun respon peserta didik di SMP N 1 Surakarta kelas VII terhadap video animasi
sangatlah antusias, peserta didik sangat tertarik pada video animasi sebagai media
pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan video animasi ini mampu
mencipatakan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan lebih nyaman. Penggunaan
media ini mampu menjadikan siswa maupun guru untuk melek teknologi, sehingga
mengurangi gagap teknologi di era zaman yang serba canggih ini. Pemilihan media video
animasi sehingga dianggap cocok sebagai media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kompetensi pemahaman siswa dalam memahami materi yang disampaikan, pemilihan ini
juga memberikan pandangan positif kepada siswa bahwa media digital tidak selamanya
membabawa dampak negative namun terdapat banyak sekali hal-hal positif yang mampu
memudahkan penggunanya terutama dalam hal Pendidikan.

Respon positif yang ditunjukkan siswa kelas VII SMP N 1 Surakarta menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dipilih sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Penggunaan media pembelajaran perlu bervariatif dan mampu memanfaatkan
teknologi dengan baik. Respon tersebut juga mampu menyadarkan guru bahwa sumber
belajar siswa tidak hanya berasal dari buku maupun media cetak lainnya melainkan dapat
pula berasal dari media-media digital.
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4, KESIMPULAN

Video animasi sangat cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas ketika
siswa menyukai media bersifat audio visual. Siswa akan cenderung aktif dan tidak mudah
bosan dalam memahami materi ketika menggunakan video animasi. respon peserta didik di
SMP N 1 Surakarta kelas VII terhadap video animasi sangatlah antusias, peserta didik sangat
tertarik pada video animasi sebagai media pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Pemilihan video animasi ini mampu mencipatakan suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan dan lebih nyaman. Penggunaan media ini mampu menjadikan siswa
maupun guru untuk melek teknologi, sehingga mengurangi gagap teknologi di era zaman
yang serba canggih ini.
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